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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEBAGAI
LANGKAH PRAKTIS DALAM IMPLEMENTASI
PROGRAM LIFE SKILL

Miranu Triantoro
STKIP PGRI Blitar
mir.stkip@gmail.com

Abstrak: Pasang surut kehidupan berbangsa dan bernegara dalam menciptakan tatanan kehi-
dupan yang aman dan sejahtera senantiasa menjadi pengalaman yang berharga, karena dengan
kondisi riel, suatu bangsa, khususnya masyarakat akan terus belajar introspeksi terhadap apapun
yag telah dilakukan untuk dievaluasi dan selanjunya menentukan agenda dan langkah-langkah
riel yang lebih praktis dan efektif dalam memecahkan problematika kehidupan. Pemberdaya-
an masyarakat merupakan salah satu langkah yang dirasakan lebih efekif, karena masyarakat
secara langsung dilibatkan untuk memecahkan masalahnya sendiri sesuai dengan kapasitas
dan kemampuannya. Konsep ini sekaligus merupakan upaya untuk melepaskan ketergantung-
an dari orang lain. Melalui pemberdayaan ini, masyarakat diajak untuk berpartisipasi secara
aktif dalam menyelesaikan masalahnya sendiri dengan melakukan berbagai kegiatan untuk
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam mencari nafkah untuk me-
menuhi kebutuhan hidupnya dengan cara-cara yang baik dan berbudaya.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat; program /ife skill

Abstract: Dynamics of nation’s life to create a safe and prosperous life has always been a
valuable experience. Because in a real life, a nation and especially a society will learn con-
tinuously to introspect everything that has been done to be evaluated and to determine the next
agenda and real steps to be more effective and efficient to solve life’s problems. Society em-
powerment is one of more effective steps, because society is involved directly to solve their
own problem based on their capacity and capability. This concept is one ways to release from
other dependence. Through this empowerment, society is asked to participate actively to solve
their own problem by doing varies activities to get necessary knowledge and skill to make a
living to fulfill daily life in good and acceptable way.

Key words: Society empowerment; life skill program

PENDAHULUAN

Semenjak begulirnya reformasi hingga
menginjak usianya yang ke-20 tahun ini, ke-
beradaan bangsa Indonesia masih belum lepas
dari keterpurukan kehidupan, baik dalam
bidang ekonomi, social budaya, politik

25

maupun kesejahteraan. Eksistensi bangsa In-
donesia yang masih terselimuti oleh berbagai
persoalan kesejahteraan dan keadilan yang
banyak dirasakan oleh berbagai lapisan
masyaakat menjadi sebuah pekerjaan yang
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memerlukan kearifan dari semua pihak untuk
memberikan alternative-alternatif yang dapat
dipergunakan dalam memcahkan problema-
tika social yang ada. Apalagi setelah terjadinya
“kriis moneter” yang dialami oleh berbagai
Negara-negara dunia, tidk terkecuali Indone-
sia.

Secara riel kita dapat melihat dan mera-
sakan betapa imbas “krisis moneter” yang
sudah lama menimpa bangsa Indonesia benar-
benar telah membawa dampak ekonomi dan
kesejahteraan yang cukup parah, betapa
sebagian masyarakat yang ada (khususnya
masyarakat yang termarginalkan) mengalami
kesulitan dalam memnuhi kebutuhan hidup;
pengangguran ada dimana-mana karena
banyaknya pemutusan hubungan kerja yang
dilakukan oleh beberapa perusahaan secara
sepihak; angka kemiskinan yang belum me-
nunjukkan penurunan sebagaimana yang
diharapkan bersama, baik oleh pemerintah
maupun masyarakat pada umumnya.

Di sisi lain kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang membidani lahirnya era
globalisasi menuntut kemampuan masyarakat
yang cukup tinggi untuk mampu beradaptasi
dengan perkembangan arus komunikasi dan
trasportasi yang mengarah kepada persaingan
global. Sementara bangsa kita disibukkan
dengan berbagai problematika otonomi daerah
sebagai refleksi dari keluarnya Undang-
undang No. 22 tahun 1999 tentang “Pemerin-
tahan Daerah”

Memperhatikan berbagai problematika
yang sedang dihadapi oleh bangsa kita, maka
pemberdayaan masyarakat merupakan satu hal
yang sangat strategis dan penting untuk
dilakukan, sebab mereka pada dasarnya
memiliki potensi-potensi yang dapat
dikembangkan dalam memecahkan problema-
nya sendiri.

MAKNA PEMBERDAYAAN MASYARA-
KAT

Pemberdayaan merupakan istilah yang
terkait dengan aktivitas untuk menjadikan
“sesuatu” menjadi lebih bermakna dan/atau
berguna dalam rangka menciptakan tatanan
kehidupan yang lebih baik. Secara etimologis,

istilah pemberdayaan merupakan terjemahan
dari kata “empowerment”, yang dalam Oxfort
English Dictionary, mengandung 2 pengertian,
yaitu (1) fo give power to (member kekuasaan;
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan
otoritas pada pihak lain), dan (2) to give abil-
ity to, enable (usaha untuk memberi
kemampuan).

Konsepsi pemberdayaan sebagaiman ter-
sebut di atas jika dikaitkan dengan masyara-
kat, sudah pasti terfokus pada bagaimana ma-
syarakat yang pada awalnya tidak memiliki
daya, baik pengetahuan, ketrampilan dan
budaya dapat menjadi masyarakat yang
memiliki potensi dalam menghadapi hidup dan
kehidupannya, terutama adalah kondisi masya-
rakat yang termarginalkan atau terpinggirkan,
baik karena status ekonomi, social budaya;
pendidikan dan ketrampilan maupun kondisi
alamnya.

Menurut Gunawan Sumodiningrat
(dalam Ahmad, 2005, 15) dalam pemberda-
yaan masyarakat terdapat tiga unsur yang
dikembangkan, yakni: (1) upaya untuk me-
ningkatkan harkat dan martabat lapisan
masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak
mampu, (2) upaya untuk memberi daya atau
kekuatan kepada masyarakat, dan (3) upaya
untuk membangun daya dengan mendorong,
memberi motivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya untuk mengembangkannya. Sedang-
kan Hutomo (dalam Ahmad, 2005, 15) mem- *
bedakan makna pemberdayaan menjadi tiga
konsep, yaitu (1) pemberdayaan yang hanya
berkutat di “daun” dan “ranting” atau pem-
berdayaan konformis, karena struktur social
dan struktur ekonomi sudah dianggap “given”,
maka pemberdayaan merupakan usaha
bagaimana masyarakat tunadaya haus
menyesuaikan dengan yang sudah given
tersebut. Adapun bentuk aksi dari konsep ini
adalah merubah sikap mental masyarakat tuna
daya dan pemberian santunan, seperti misalnya
pemberian bantuan modal, pembangunan
sarana pendidikan dan sejenisnya. (2) pember-
dayaan yang hanya berkutat di “batang” atau
pemberdayaan reformis, artinya secara umum
politik, ekonomi, social dan budaya sudah
tidak ada masalah, justru masalah terdapat
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pada kebijakan operasional. Oleh karena itu
pemberdayaan ini mengubah dari top down
menjadi bottom up, sambil mengembangkan
sumber daya manusianya, menguatkan
kelembagaan dan sejenisnya; dan (3) Pember-
dayaan yang hanya berkutat pada “akar” atau
pemberdayaan structural, hal ini dikarenakan
ketidak berdayaan masyarakat disebabkan oleh
struktur politik, ekonomi dan sosial budaya.
Oleh karena itu strukturnya yang perlu ditinjau
kembali. .

Prof. Dr. H. Enceng Mulyana, M.Pd.
dalam bukunya “Model Tukar Belajar” (Learn-
ing Exchange), dalam perspektif Pendidikan
Luar Sekolah,(2008, 51) secara lebih jelas
telah memberikan batasan mengenai pember-
dayaan sebagai berikut:

“Pemberdayaan adalah upaya memam-
pukan (enabling) masyarakat kecil atau
bawahan yang selama ini diangap tidak
atau kurang berperan agar meningkat
dan memiliki kemampuan yang lebih
baik sehubungan dengan status dan
peranan mereka di dalam system social.
Pada prinsipnya yang disebut bawahan
dapat meliputi karyawan, klien, teman,
warga masyarakat, warga belajar dan
sebagainya. Seting atau yang disebut
sistem sosial dapat berupa dunia usaha,
pabrik, organisasi, masyarakat, maupun
sistem sosial lainnya. Cara yang dapat
dilakukan untuk terjadinya pemberda-
yaan adalah dengan memberikan
kesempatan dan kewenangan kepada
pihak-pihak yang diberdayakan untuk
mengambil bagian dalam pengambilan
keputusan dan tindakan sesuai dengan
kewenangannya”.

Berbeda dengan pendapatpendapat terse-
but di atas, J.C Tukiman Taruna (2001, 1) me-
ngemukakan bahwa dalam sebuah pemberda-
yaan (empowermen) meliputi sekurang-
kurangnya aspek-aspek fisi, intelektual,
ekonomi politik dan cultural Artinya pembe-
dayaan itu mencakup pengembangan
kemanusiaan secara total (total human devel-
opment). Sedangkan aspek-aspeknya meliputi
(1) punya kesempatan hak memperoleh akses
atas sumber daya dan pelayanan social, (2)
menyangkut hak-hak dasar, (3) berkembang

dalam kesamaan, (4) menguntungkan, (5) ber-
kenaan dengan hasrat ataupun kebutuhan
individu untuk ikut andil bagi kepentingan
bersama (6) Memanfatkan secara optimal
namun wajar apa yang telah tercipta di dunia
ini, (7) lebih bercorak moral ketimbang
hukum, dan (8) erat berkaitan dengan
kebutuhan manusiawi khususnya.

Mencermati refleksi dalam tatanan kehi-
dupan bermasyarakat, maka pemberdayaan
masyarakat merupakan usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan dan/atau mengembang-
kan potensi yang dimiliki oleh masyarakat,
baik pengetahuan, ketrampilan dan sikap men-
tal yang dimilikii, sehingga mereka memiliki
kemampuan untuk mandiri dalam rangka
menjalani kehidupannya, dengan cara
berpartisipasi secara aktif dalam proses
perencanaan, pelaksanaan hingga melakukan
pengawasan dan evaluasi terhadap usaha yang
telah dilakukan, dengan harapan mampu
membebaskan dirinya dari belenggu kemiskin-
an dan keterbelakangan.

PROGRAM LIFE SKILL

Program Life skill secara konseptual me-
rupakan salah satu manifestasi dari empat pi-
lar pembelajaran yang telah direkomendasikan
oleh UNESCO dalam menghadapi era
globalisasi, yakni: (1) Learning know or learn-
ing to learn, yaitu program pembelajaran
hendaknya mampu memberikan kesadaran
kepada mayarakat sehingga mau dan mampu
belajar, (2) Learning to do, artinya bahan
belajar yang dipilih hendaknya mampu
memberikan suatu pekerjaan alternative ke-
pada peserta didik; (3) Learning to be, yaitu
mampu memberikan motivasi untuk hidup
dalam era sekarang, dan (4) Learning to live
together, artinya pembelajaran yang diberikan
harus mampu mmberikan ketrampilan untuk
hidup bersama, bermasyarakat, berbangsa dan
hidup dalam pergaulan antar bangsa-bangsa
dengan semangat kesamaan dan kesejajaran.

Menurut Satori (dalam Anwar, 2006, 20)
Program pendidikan life skill adalah pendi-
dikan yang dapat memberikan bekal
ketrampilan yang praktis, terpakai, terkait



28 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 14, NOMOR 1, APRIL 2012

dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha
dan potensi ekonomi atau industri yang ada di
masyarakat. Memiliki cakupan yang luas,
berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini
sebagai unsur penting untuk hidup lebih
mandiri. Lebih lanjut beliau mengemukakan
bahwa pengembangan life skill pada
umumnya bersumber pada empat kajian, yaitu
(1) the world of work, (2) practical living skill,
(3) personal growth and management, dan (4)
social skills.

Berbeda dengan pandangan di atas,
Departemen Pendidikan Nasional membagi
life skills ke dalam dua kategori, yakni (1)
General Life skills/kecakapan hidup generik/
kecakapan yang bersifat umum yang terdiri
dari kecakapan personal dan kecakapan social
:dan (2) Spesific life skill, yang tediri dari
kecakapan akademik dan kecakapan voca-
sional)

1. Kecakapan personal (personal skill), terdiri
dari dua hal, yakni:
a. Kecakapan mengenal diri (self aware-
ness)

Yaitu penghayatan diri sebagai makhluk

Tuhan Yang Mha Esa, angota masyarakat

dan warga Negara, serta menyadari dan

mensyukuri kelebihan dan kekurangan

yang dmiliki, sekaligus menjadikannya

sebagai modal dalam meningkatkan

diirinya sebagai individu yang berman-

~ faat bagi diiri sendiri dan lingkungannya;

b. Kecakapan berpikir rasional (Thinkiing
skills)

Kecakapan untuk menggali dan mene-

mukan informasi, kecakapan mengolah

informasi dan mengambil keputusan
serta kecakapan memecahkan masalah
secara kreatif

2. Kecakapan social atau kecakapan antar per-

sonal (Social skills/interpersonal skills):

a. Mencakup kecakapan komunikasi
dengan empati artinya sikap yang penuh
dengan perhatian dan seni dalam
berkomunikasi dua arah, sebab dalam
berkomunikasi bukan hanya sekedar
menyampaikan pesan akan tetapi isi dan
sampainya pesan yang disertai dengan
kesan baik yang akan menumbuhkan
hubungan menjadi harmonis.

b. kecakapan bekerjasama
3. Kecakapan akademik (Academic skills):
Merupakn kecakapan berpikir yang sudah
mengara kepada kegiatan yang bersifat aka-
demik atau keilmuan, yang mencakup ke-
cakapan dalam melakukan identifikasi vari-
able dan menjelaskan hubungannya pada
suatu fenomena tertentu, merumuskan
hipotesis terhadap suaytu rangkaian
kejadian, serta merancang dan melaksana-
kan penelitian untuk membuktikan sesuatu
gagasaan atau keingintahuan
4. Kecakapan vocasional (vocational skills)
Merupakan kecakapan yang dikaitkan de-
ngan pekerjaan tertentu yang ada di
masyarakat
Mendasarkan diri pada konsep life skill
sebagaimana tersebut di atas, maka dalam
sebuah pembelajaran yang berorientasi pada
kecakapan hidup akan diwarnai dengn
kharakteristik sebagai berikut: (1) terjadi
proses identifikasi kebutuhan belajar, 2)
terjadi proses penyadaran untuk belajar
bersama; (3) terjadi keselarasan kegiatan
belajar untuk mengembangkan diri, belajar,
usaha mandiri, usaha bersama, (4) terjadi pro-
ses penguasaan kecakapan personal, social,
vocasional, akademik, manajerial, kewirausa-
haan, (5) terjadi proses pemberian pengalaman
dalam melakukan pekerjaan dengan benar,
menghasilkan produk bermutu, (6) terjadi
proses interaksi saling belajar dari ahli, (7)
terjadi proses penilaian kompetensi, dan (8)
terjadi pendampingan teknis untuk bekerja
atau membentuk usaha bersama.

LANGKAH-LANGKAH PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Pemberdayaan masyarakat merupakan
strategi yang sangat potensial sekali dalam me-
ningkatkan kualitas potensi dan kemampuan
warga masyarakat dalam menghadapi
tantangan kehidupan yang dijalaninya. Oleh
karena itu dalam kurun waktu akhir-akhir ini
banyak dilakukan berbagai upaya untuk
memberdayakan masyarakat, baik yang
dilakukan oleh pihak pemerintah melalui pro-
gram-program peningkatan kesejahteraan
masyarakat miskin dan terpinggirkan maupun
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berbagai organisasi social kemasyarakatan
yang ada, baik ditinjau dari segi ekonomi, so-
cial budaya, maupun yang lainnya.

Konsep pemberdayaan masyarakat ini
pada awalnya dikembangkan oleh Kindervater
dalam menyelesaikan program doktornya yang
mengkaji Pendidikan Nonformal di Indonesia
dan Thailand (Mulyana, 2008,48). Dalam
tulisannya, beliau menyampaikan bahwa pem-
berdayaan dapat terjadi melalui beberapa
tahap, diantaranya adalah: 1. Masyarakat me-
ngembangkan sebuah kesadaran awal, bahwa
mereka dapat melakukan tindakan untuk me-
ningkatkan kehidupannya dan memperoleh
sperangkat ketrampilan agar mampu bekerja
lebih banyak. 2. Mereka akan mengalami
pengurangan perasaan ketidak mampuan dan
mengalami peningkatan kepercayaan diri; 3.
Masyarakat bekerjasama untuk berlatih lebih
banyak melalui pengambilan keputusan dan
sumber-sumber daya yang akan berdampak
pada kesejahteraan mereka;

Secara lebih jelas, Kindervater (dalam
Mulyana, 2008, 53-57) menjelaskan ada 8
langkah yang dapat dilakukan dalam melak-
sanakan pendidikan masyarakat untuk pem-
bedayaan yang terangkum dalam “Guidelenes
for action”, yakni: 1. Menyusun kelompok
kecil sebagai penerima awal atas rencana pro-
gram pemberdayaan. Dalam hal ini
diupayakan untuk menemukan dua atau tiga
orang yang akan dijadikan tim perencana,
dengan memperhatikan syarat (a) harus
memiliki tanggung jawab terhadap

perencanaan program dan implementasinya

(b) tertarik terhadap model pendekatan bahwa
pelibatan warga belajar dalam pemecahan
masalah adalah penting. 2. Mengidentifikasi/
membangun kelompok peserta belajar tingkat
wilayah. Hal ini dilakukan dengan asumsi
bahwa pemecahan masalah secara kolektif
merupakan dasar proses pemberdayan,
sehingga pengorganisasian kelompok peserta
belajar harus diciptakan dengan fungsi pem-
berdayaan. Kelompok ini barang kali tersusun
atas anggota-anggota atas latar belakang yang
beragam, dan barang kali merupakan
kelompok baru dibentuk atau bahkan
mungkin/dapat pula berasal dari kelompok

yang sudah (lama) ada. Kelompok terdiri dari
sepuluh sampai dua puluh anggota, dan
sjumlah kelompok perlu dibentuk dalam suatu
wilayah., Warga belajar direkrut melalui para
pimpinan masyarakat atau melalui media
massa. 3. Memilih dan melatih fasilitator ke-
lompok. Fasilitator menciptakan potensi untuk
proses pmberdayan, sehingga perlu dipilih dan
dilatih secara hati-hati. Seyogyanya fasilitator
berasal dari komunitas yang sama dengan
warga belajar serta menerima ide tentang
membantu masyrakat mengerjakan seuatu oleh
mereka sendiri. Jika diperlukan fasilitator dri
luar disertai fasilitator pendamping dari warga
belajar atau anggota masyarakat setempat.
Kegiatan pelatihan fasilitator ini berupaya
untuk membantu (calon) fasilitator memben-
tuk diri sendiri sehingga memiliki kompetensi-
kompetensi kefasilitatoran. Materi pelatihan
minimum meliputi kepemimpinan, metodolo-
gi pembelajaran, sikap dan kepribadian
fasilitator, dan pengenalan program pembela-
jaran. 4. Pengaktifan kelompok. Hal ini dapat
dilakukan melalui dua cara, yaitu melalui per-
temuan/rapat kelompok dengan fasilitator atau
melalui sebuah lokakarya komunitas, dengan
perencanaan bersama fasilitator dan
perencana. Lokakarya akan membawa tiga
sampai empat orang dari kelompok-kelompok
dan membawa dengan cepat membangun tim.
Para peserta akan belajar ketrampilan-
ketrampilan kelompok, merumukan prioritas
masalah dan minat, memulai mengidentifikasi
sumber-sumber belajar dan menyusun
perencanaan kegiatan awal kelompok setelah
usainya lokakarya. 5. Menyelenggarakn
pertemuan-pertemuan faslitator. Pelatihan “in-
service” bagi para fasilitator secara berkala
sebuln sekali (secara informal) lebih perlu di-
selenggarakan daripada sebuah sesie pembel-
ajaran (formal).

Pertemuan ini harus dipimpin sendiri oleh
(seseorang) diantara mereka sendiri dengan
agen perubahan (perencana/pemrakarsa) dan
harus mampu menciptakan tukar menukar
informasi diantara mereka, memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dan
mengelola tujuan-tujuan atau kebutuhan yang
mereka rasakan bersama. 6. Mendukung
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aktivitas kelompok yang telah berjalan. Dalam
tahapan ini awal aktivitasnya para peserta
kegiatan adalah mulai memutuskan apa dan
bagaimana mereka (ingin) belajar, berbasis
pada karakterisitk minat dan masalah mereka
sendiri. Ketika kelompok memasuki tahapan
ini, perencana perlu menyiapkan bahan-bahan
pokok yang diperlukan dan memerankan
dukungan moral. Fasilitator barangkali mem-
peroleh bantuan pengembangan material atau
aspek khusus dalam proses kelompok Perlu
ditambahkan bahwa para tutor perlu didorong
untuk membagi pengambilan keputusan pro-
gram dalam semua aspek kepada warga
belajar. 7. Mengembangkan hubungan diantara
kelompok. Jaringan kerjasama nrara kelompok
ini perlu dibentk dalam ranka memechkan
masalah yang relative sangat besar peluangnya
untuk terselesaikan dan mendapat tanggapan
bagi pemerintah. 8. Menyelenggarakan
lokakarya untuk evaluasi. Lokakarya ini
dilakukan dalam rangka mengevaluasi kinerja
para warga belajar dan fasilitator mengeni apa
yng telah mereka kerjakan dan menentukan
apa yang akan mereka lakukan berikutnya.
Dan selanjutnya diharapkan mereka mereka
mampu mengembangkan ketrampilan yang
dibuthkan untuk mengemabil alih tanggung
jawab atas pembelajaran mereka sendiri
Kedelapan langkah-langkah sebagaimaa
tersebut di atas, jikalau dapat dilaksanakan de-
ngan baik, maka program-program pemberda-
yaan masyarakat menuju kepada peningkatan
potensi kearah pelepasan diri dari perangkat
kemiskinan dan keterbelakangan akan dapat
segera diatasi. Hal ini juga selaras dengan
konsep pemberdayaan yang dikemukakan oleh
Kindervatter yang lebih mengarah kepada pro-
duk akhir dari sebuah pemberdayaan, yakni
masyarakat memperoleh pemahaman dan
mampu mengontrol daya-daya social,
ekonomi, dan politik agar bisa meningkatkan
kedudukannya dalam masyarakat. Sebagai
tolok ukur untuk mengetahui keberhasilan
pemberdayaan (peningkatan kedudukan di
masyarakat) tersebut, menurut Kindervatter
(dalam Mulyana; 2008, 49) dapat dilihat dari
beberapa indikator, yakni; (1) akses (acces),
memiliki peluang yang cukup besar untuk

mendapatkan sumber-sumber daya, (2) daya
pengungkit (leverage), meningkat dalam hal
daya tawar kolektifnya (3) pilihan-pilihan
(choices), mampu dan memiliki peluang
memilih berbagai pilihan, (4), Status (status),
meningkat citra diri, kepuasan diri dan
memiliki perasaan yang positif atas identitas
budayanya (5) Kemampuan refleksi kritis
(Critical reflection capability), menggunakan
pengalaman untuk mengukur potensi
keunggulannya atas berbagi peluang pilihan-
pilihan dalam pemecahan masalah. (6)
Legitimasi (legitimation), ada pertimbangan
ahli yang menjadi jastifikasi atau yang
membenarkan terhadap alasan-alasan rasional
atas kebutuhan-kebutuhan masyarakat. (7)
disiplin (discipline), menetapkn sendiri
standart mutu pekerjaann yang dilakukannya
untuk orang lain, (8) persepsi kreatif (Creative
perception), sebuah pandangan yang lebih
positif dan inovatif terhadap antar hubungan
dirinya dengan lingkungannya.

Dengan memperhatikan berbagai acuan
dasar dalam pemberdayaan masyarakat
sebagai mana tersebut di atas, maka berbagai
elemen-elemen yang ada di masyarakat
hendaknya senatiasa berpartisipasi secara aktif
dalam rangka menciptakan tatakehidupan
yang lebih baik, dengan cara berpatatisipasi
secara aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan, baik dalam sebuah organisasi
kemasyarakatan-organisasi kemasyarakatan
yang memiliki komitmen untuk mengangkat
harkat dan martabat masyarakat dari
kemiskinan dan keterbelakangan; maupun
melalui gerakan-gerakan sosial yang
menghimpun berbagai kekuatan dan potensi
masyarakat untuk bangkit dari keterpurukan
sosial ekonomi dan lain sebagainya.
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